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PENGARUH PENAMBAHAN SERAT MICRO FIBER
TERHADAP KUAT TEKAN DAN KUAT TARIK BELAH BETON
M. Ikbal!, Erny Agusri®, Adji Sutama’

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan microfiber
sebagai bahan tambahan bertujuan untuk meningkatkan kuat tarik beton sehingga
dapat mengurangi kelemahan beton terhadap gaya tarik. Beton merupakan material
konstruksi yang memiliki kekuatan terhadap gaya tekan, namun lemah terhadap
gaya tarik. Penggunaan Micro fiber sebagai material tambahan bertujuan untuk
meningkatkan kekuatan tarik beton sehingga dapat mengatasi kelemahan beton
tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah pengujian eksperimental di
laboratorium dengan menggunakan benda uji berbentuk silinder berukuran 150 mm
x 300 mm. Variasi penambahan serat Micro fiber yang digunakan adalah Okg/m?,
0,1kg/m?, 0,2kg/m?, 0,3kg/m>, 0,4kg/m> terhadap volume beton. Setiap variasi
terdiri dari tiga benda uji dan dilakukan pengujian pada umur 28 hari.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan Micro fiber ke dalam
campuran beton dengan variasi 0,4kg/m® diperoleh kuat tekan tertinggi sebesar
28,11 MPa. Kuat tarik belah dengan variasi 0,4kg/m*® mendapatkan nilai optimum
sebesar 2,08 MPa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan serat
microfiber dalam campuran beton dapat meningkatkan kinerja beton apabila
digunakan pada proporsi yang tepat.

Kata Kunci: Micro Fiber. Kuat Tekan Beton, Kuat Tarik Belah Beton

1. M. Ikbal
2. Erny Agusri
3. Aji Sutama



THE EFFECT OF ADDING MICRO FIBER ON THE COMPRESSIVE AND
SPLIT TENSILE STRENGTH OF CONCRETE

M. Ikbal', Erny Agusri?, Adji Sutama’

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of adding microfiber fibers on the
compressive strength and splitting tensile strength of concrete. Concrete is a
construction material that has strength against compressive forces but is weak
against tensile forces. The use of microfiber as an additional material aims to
increase the tensile strength of concrete so that it can overcome this weakness.

The research method used was experimental testing in a laboratory using
cylindrical test specimens measuring 150 mm x 300 mm. The variations in microfibe
addition used were 0kg/m3, 0,1 kg/m3, 0,2kg/m3, 0, 3kg/m3, 0, 4kg/m3 of the concrete
volume. Each variation consisted of three test specimens and was tested at 28 days

of age.

The results of this study show that the addition of micro fiber to the concrete
mixture with a variation of 0,4kg/m> obtained the highest compressive strength of
28,11 MPa. The splitting tensile strength with a variation of 0,4kg/m> obtained an
optimum value of 2.08 MPa. This study concludes that adding Microfiber to
concrete mixtures can improve concrete performance when used in the right
proportions.

Keywords: Micro Fiber, Concrete Compressive Strength, Concrete Splitting Tensile
Strength
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beton merupakan salah satu material konstruksi yang paling banyak
digunakan di dunia karena kekuatannya, daya tahannya, dan kemudahan dalam
pengaplikasiannya. Namun, beton konvensional memiliki kelemahan, seperti
sifatnya yang getas (brittle) dan rentan terhadap retak akibat beban tarik,
penyusutan, atau perubahan suhu. Retak pada beton dapat mengurangi kekuatan
strukturalnya, dapat memicu masuknya air dan zat-zat korosif yang dapat merusak
tulangan baja di dalamnya, sehingga mengurangi umur layan struktur.

Untuk mengatasi kelemahan beton, serat digunakan sebagai bahan tambahan
dalam campuran beton. Penambahan serat diharapkan dapat meningkatkan kinerja
beton, baik dari segi kekuatan, ketahanan, maupun efisiensi, sehingga mampu
mengurangi kelemahan yang dimiliki beton konvensional.

Serat berfungsi sebagai elemen pengikat mikro yang mampu menahan dan
menghambat perambatan retak, meningkatkan daktilitas, serta memberikan
kontribusi terhadap peningkatan sifat mekanis dan perilaku pasca retak pada beton.
Berbagai jenis serat seperti serat baja, serat polipropilene, dan serat alami telah
diteliti dan diaplikasikan secara luas. Namun demikian, serat microfiber masih
relatif jarang dieksplorasi dalam penelitian.

Serat microfiber merupakan produk dari Kratos yang diproduksi oleh PT Indo
Kordsa, anak perusahaan dari Sabanci Holding yang didirikan pada tahun 1973.
Kratos Micro Synthetic Fiber Reinforcement merupakan perkuatan serat sintetik
yang diproduksi dari Polyamide 6.6 dan dapat memberikan hasil yang lebih baik
dalam mencegah retak susut plastis serta susut jangka panjang beton. (Arif
Darmawan, et al. 2024).

Berdasarkan hasil penelitian dari Ega (Mawarni ef al. 2025) yang berjudul “
Perbandingan Kuat lentur Beton Berserat Antara Serat Fabrikasi (Micro Fibers)
Dan Serat Alam (Serabut Kelapa)” didapatkan hasil dengan variasi serat sebesar

300 gr/m?, dan 750 gr/m? yaitu 300 gr/m? diperoleh nilai kuat lentur sebesar 3,96



Mpa dengan kenaikan 13,23% dan variasi 750 gr/m> diperoleh 3,24 Mpa
dengan penurunan 7,41%.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut
potensi serat micro fiber dalam meningkatkan sifat mekanis. Penelitian ini juga
akan menginvestigasi pengaruh variasi kadar serat dan metode pencampuran
terhadap workability, kuat tekan dan kuat tarik belah beton, Hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan beton.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh
penambahan serat microfiber sebagai bahan tambahan terhadap kuat tekan dan kuat

tarik belah beton?.

1.3 Maksud dan tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan

serat micro fiber sebagai material tambahan beton.

Tujuan dari penelitian ini yakni Menganalisis perbedaan hasil antara kuat
tekan dan tarik belah beton normal tanpa menggunakan campuran serat micro fiber
dan dengan menggunakan serat micro fiber dengan komposisi Okg/m?, 0,1kg/m’,

0,2kg/m?, 0,3kg/m’>, 0,4kg/m> selama 28 hari.

1.4 Batasan Masalah

Pada penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut :

1. Material tambah yang digunakan adalah serat micro fiber sebagai bahan
tambah terhadap volume beton .

2. Jumlah benda uji yang digunakan sebanyak 30 sampel, dengan masing-
masing variasi terdiri dari 3 benda uji.

3. Pengujian kuat tekan beton dengan fc’25 mpa

4. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 28 hari.

5. Benda uji berbentuk silinder dengan ukuran 150 mm x 300 mm.
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